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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

 

VIU adalah sebuah platform untuk media streaming yang dioperasikan 

oleh PCCW Media sebuah perusahaan informasi dan teknologi yang berasal dari 

Hong Kong. VIU menyediakan tontonan drama Asia, variety program, film. 

Diluncurkan pada 26 Oktober 2015, VIU telah memiliki 16 juta pengguna aktif 

per April 2018. VIU sendiri memiliki bentuk bisnis freemium yaitu produk atau 

jasa yang ditawarkan untuk digunakan bersifat gratis tetapi ada beberapa konten 

atau fitur tambahan yang harus dibayar jika ingin menggunakan.  

 

Gambar 3. 1 Logo VIU 

Sumber: www.vuclip.com/media.php 

 VIU juga termasuk over the top service video-on-demand maksudnya 

adalah VIU menyediakan subscriber dengan kemungkinan untuk menonton video 

yang mereka pilih pada waktu yang mereka pilih juga (ailan, 2001). Sedangkan 

over the top service memiliki arti video yang transmisikan via internet yang 
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memotong distribusi kabel tradisional (forbes). Kategori VIU terbagi menjadi 5 

yaitu VIU original, drama Korea, drama Jepang, drama Thailand, dan drama 

India. VIU Original menyediakan tayangan-tayangan yang disutradarai oleh 

sutradara-sutradara ternama Indonesia dan dibintangi oleh aktor-aktor ternama 

tanah air serta persembahan VIU Original lainnya dari VIU Original India dan 

VIU Original Hongkong. Kategori drama korea menyajikan seluruh tayangan-

tayangan soap opera yang berasal dari negeri ginseng, korea mulai dari genre 

yang membuat konsumen terbahak-bahak sampai menangis terharu. Sedangkan 

untuk kategori drama jepang, VIU menyajikan tayangan tv, dan drama yang 

tentunya berasalah dari negeri matahari terbit.  Drama Thailand dan drama India 

pun demikian, tayangan yang disutradarai dan dibintangi oleh sutradara dan aktor 

dari negerinya masing-masing. 

 Selain drama, VIU juga menyajikan variety show yang berasal dari Korea 

dan film yang berasal dari Asia. Sehingga VIU memiliki cukup banyak produk 

kategori dengan diferensiasi utama yaitu tayangan yang berasal dari kawasan 

Asia. Hingga saat ini jika melihat pada aplikasi play store, VIU menempati posisi 

peringkat pertama untuk kategori grossing.  

3.2 Desain Penelitian 

 

Dalam melakukan penelitian, penulis menggunakan metode penelitian 

kuantitatif dan descriptive research. Menurut Zikmund, et al. (2013, p.134) 

penelitian kuantitatif merupakan penelitian bisnis yang membahas tujuan 

penelitian melalui penilaian empiris yang melibatkan pengukuran numerik dan 
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analisis. Penelitian kuantitatif diguanakan untuk mengukur masalah dengan cara 

menghasilkan data atau data numerik yang dapat diubah menjadi statistik yang 

dapat digunakan. Penelitian ini digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, 

perilaku, dan variabel lain yang ditetapkan serta menggeneralisasi hasil dari 

populasi sampel yang lebih besar Data kuantitatif yang didapat merupakan data 

hasil kuisioner yang telah dibagikan kepada pengguna VIU, kemudian diolah dan 

dijelaskan dalam bentuk paragraf. Dalam penelitian ini descriptive research 

didefinisikan sebagai karakteristik deskriptif dari objek, orang, kelompok, 

organisasi, atau lingkungan, yang dicoba untuk digambarkan dari situasi tertentu. 

Sehingga penulis dapat merangkum definisi quantitative descriptive research 

sebagai pengukuran numerik dan analisis yang dijelaskan dalam bentuk paragraf. 

3.3 Data Penelitian (Research Data) 

 

 Prosedur pengumpulan data dilakukan dalam beberapa tahap. Data sendiri 

terbagi menjadi 2 jenis yaitu Primary Data dan Secondary Data (Malhotra, 2010). 

Primary data adalah data yang didapat langsung oleh peneliti dengan tujuan untuk 

menangani masalah penelitian (Malhotra, 2010). Berkatian dengan penelitian ini, 

primary data yang digunakan adalah data yang dikumpulkan langsung oleh 

penulis melalui survei dalam bentuk kuisioner kepada target populasi. Sedangkan 

secondary data adalah data yang sudah ada sebelumnya, yang telah dikumpulkan 

untuk menyelesaikan masalah penelitian lain (Malhotra, 2010). Penulis 

menggunakan data pendukung yang berasal dari artikel, jurnal, buku, dan situs 

yang berhubungan dengan penelitian. 
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 Penelitian ini cenderung menggunakan data primer sebagai sumber data 

untuk menjawab pertanyaan penelitian. Data primer yaitu hasil survei, disebar 

melalui media online yaitu google form dengan menyebar tautan melalui media 

sosial penulis dan kolega. 

3.4 Populasi dan Sampel 

 

3.4.1 Target Populasi 

 

 Tentunya dalam pelaksanaan penelitian ini peneliti terlebih dahulu 

menentukan target populasi penelitian. Menurut Malhotra (2012), populasi 

didefinisikan sebagai gabungan atau sekumpulan elemen yang mimiliki 

serangkain karakteristik tertentu, yang dicari oleh peneliti lalu ditetapkan menjadi 

objek penelitian. Berkaitan dengan penelitian ini, target populasi peneliti 

mencakup seluruh konsumen dari aplikasi VIU di Indonesia. Untuk mendapatkan 

data dari seluruh populasi maka seorang peneliti harus menggnakan sensus. 

Dalam penelitian ini, peneliti tidak dapat menjangkau seluruh target populasi 

sehingga peniliti mengadakan sampling.  

3.4.2 Sample Unit 

 

 Salah satu aspek yang digunakan untuk menjelaskan target populasi adalah 

sample unit. Sample unit adalah orang dengan karakterisitik atau elemen yang 

sama yang terpilih untuk dijadikan sampel pada penelitian (Malhotra, 2012). 

Sampling unit yang dipilih oleh peneliti adalah pria dan wanita yang telah 

menggunakan VIU selama lebih dari 1 bulan dan memiliki intesitas penggunaan 
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minimum sebagai medium user atau user yang menonton 2 – 5 episode per 

minggu serta berdomisili di wilayah JABODETABEK. Selain itu sampel juga 

merupakan free user yang menggunakan layanan VIU dalam kurun waktu 3 bulan 

terakhir. 

3.4.3 Sampling Size 

 

Sampling size merupakan jumlah elemen-elemen yang akan diikutsertakan 

di dalam penelitian (Malhotra, 2010, p. 374). Dalam menentukan sampling size, 

peneliti mengacu pada pernyataan Hair, Black, Babin & Anderson (2010), 

penentuan banyaknya jumlah item pertanyaan yang digunakan pada kuisioner, 

dimana dengan mengasumsikan n x 5 observasi sampai n x 10 observasi. Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan n x 5 observasi dengan jumlah indikator 27 

buah sehingga jumlah minimum sampel yang akan diambil pada penelitian ini 

berjumlah 28 indikator x 5 = 135 responden. 

3.4.4 Sampling Technique 

 

Terdapat dua macam sampling techniques yaitu probability dan non-

probability sampling. Probability sampling adalah sebuah teknik pengambilan 

sampel dimana setiap anggota populasi diketahui, dan probabilitas seleksinya 

mencakup semua dari populasi (Zikmund et al., 2013, p. 392). Selain itu Zikmund 

et al., (2013, p. 392) mendefinisikan non-probability sampling sebagai sebuah 

teknik pengambilan sampel dimana unit sampel yang dipilih berdasarkan 

penilaian pribadi atau kenyamanan; probabilitas dari setiap anggota tertentu dari 

populasi yang dipilih tidak diketahui. Penulis menggunakan non-probability 
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sampling yaitu judgemental sampling. Judgemental sampling adalah bentuk dari 

convenience sampling dimana elemen populasi dipilih berdasarkan penilaian dari 

peneliti, dimana elemen itu dipercaya peneliti dapat mewakili populasi yang tepat 

untuk penelitian (Malhotra, 2010). Penulis membagi proses pengambilan sampel 

ke beberapa tahap yaitu: 

1. Mengumpulkan informasi yang berasal dari literatur dan jurnal-jurnal 

pendukung untuk memastikan ukuran yang digunakan dalam kuisioner telah tepat. 

2. Membuat kuisioner sesuai dengan dasar literatur yang telah dipilih 

sebelumnya. Kuisioner ini dibuat menggunakan google form sebagai salah satu 

alat untuk penelitian dengan pertimbangan kemudahan penggunaan dan biaya. 

3. Menyebarkan kuisioner secara online melalui media sosial penulis 

hingga mencapai jumlah minimum 30 untuk nanti dilakukan pre-test sebelum 

kuisioner dapat dibagikan kembali. 

4. Melakukan pre-test termasuk uji validitas dan uji reliabilitas 

menggunakan SPSS untuk mengetahui apakah indikator yang digunakan mampu 

untuk mengukur variabel laten dan memiliki konsistensi jawaban. 

5. Melanjutkan penyebaran kuisioner hingga mencapai batas minimum 

sampel yaitu 140 setelah kuisioner dianalisa kelayakannya. 

3.5 Definisi Operasional 

 

 Dalam penelitian ini, definisi operasional yang digunakan dijelaskan 

dalam tabel berikut:
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Tabel 3. 1 Definisi Operasional 

No Variable Definition of Variable Measurement Reference 
Scaling 

Technique 

1 
Perceived 

Usefulness 

Sejauh mana 

konsumen percaya 

bahwa menggunakan 

layanan konten online 

akan memenuhi tujuan 

tertentu (Chu dan Lu, 

2007; Davis, 1989 

dalam Wang et al., 

2013) 

Melalui VIU, saya mendapatkan film yang saya 

butuhkan dengan cepat 

Wang et al. 

(2013) 
Likert(1-5) 

Melalui VIU mempermudah saya mendapatkan 

informasi tentang Film/Sinetron/Drama Asia 

Saya merasa VIU memiliki Film/Sinetron/Drama 

Asia yang Saya inginkan 

Secara keseluruhan, Saya merasa VIU sangat 

membantu dalam pencarian Film/Sinetron/Drama 

Asia 

2 
Perceived 

Enjoyment 

Sejauh mana aktivitas 

menggunakan layanan 

konten online 

dianggap 

menyenangkan dalam 

dirinya sendiri, 

terlepas dari 

konsekuensi kinerja 

apa pun yang dapat 

diantisipasi (Davis, 

Bagozzi, & Warshaw, 

1992 dalam Wang et 

al.,2013) 

Saya merasa senang berinteraksi dengan VIU 

Wang et al. 

(2013) 
Likert(1-5) 

Menggunakan VIU membuat saya terhibur 

Saya merasa nyaman menggunakan VIU 

Menggunakan VIU sangat menarik untuk Saya 
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No Variable Definition of Variable Measurement Reference 
Scaling 

Technique 

3 Technicality 

Sejauh mana 

pelanggan percaya 

bahwa menggunakan 

layanan konten online 

akan menderita upaya 

fisik, mental dan upaya 

belajar (Davis, 1989; 

Kim et al., 2007 dalam 

Wang et al.,2013). 

Menggunakan VIU sangat menarik untuk Saya 

Wang et al. 

(2013) 
Likert(1-5) 

VIU tidak dapat dikoneksikan secara cepat 

VIU membutuhkan waktu yang lama untuk 

merespon 

Tidak mudah membuat VIU bekerja seperti apa 

yang saya inginkan 

4 
Perceived 

Fee 

Sejauh mana 

pelanggan percaya 

bahwa menggunakan 

layanan konten online 

mahal(Kim et al., 2007 

pad Wang et al., 2013) 

Harga yang harus saya bayar untuk menggunakan 

VIU sangat tinggi 

Wang et al. 

(2013) 
Likert(1-5) 

Harga yang harus saya bayar untuk menggunakan 

VIU tidak masuk akal 

Saya tidak puas dengan harga yang harus dibayarkan 

pada VIU 

 

 

 

Pengaruh perceived usefulness..., Derrel Jeremias Marvianus, FB UMN, 2019



 
 

44 
 
 

No Variable Definition of Variable Measurement Reference 
Scaling 

Technique 

5 
Perceived 

Value 

Persepsi keseluruhan 

konsumen tentang 

layanan konten online 

berdasarkan 

pertimbangan manfaat 

dan pengorbanan yang 

diperlukan untuk 

memperoleh dan / atau 

menggunakannya 

(Wang et al., 2013). 

Dibandingkan dengan harga yang dipatok, VIU 

memberikan Saya  nilai (value) yang lebih tinggi 

Wang et al. 

(2013) 
Likert(1-5) 

Dibandingkan dengan usaha yang diberikan, 

menggunakan VIU bemanfaat untuk saya 

Dibandingkan waktu yang saya habiskan, VIU 

memberikan layanan yang berguna untuk Saya 

Secara keseluruhan, VIU memberikan saya nilai 

yang lebih tinggi 

6 

Ethical 

Self-

efficacy for 

online 

piracy 

Kecenderungan 

individual penggunaan 

secara etis konten 

online (Wang et al., 

2013). 

Ketika Anda sangat membutuhkan 

Film/Sinetron/Drama Asia tetapi dirasa terlalu 

mahal, Seberapa yakin Anda menolak untuk 

memiliki illegal copy dari Film/Sinetron/Drama 

Asia tersebut? 

Wang et al. 

(2013) 
Likert(1-5) 
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No Variable Definition of Variable Measurement Reference 
Scaling 

Technique 

6 

Ethical 

Self-

efficacy for 

online 

piracy 

Kecenderungan 

individual penggunaan 

secara etis konten 

online (Wang et al., 

2013). 

Ketika Anda sangat membutuhkan 

Film/Sinetron/Drama Asia dan ada kesempatan 

untuk mendapatkannya ilegal tanpa ada orang yang 

tahu, Seberapa yakin Anda untuk tidak mengambil 

keuntungan dari situasi tersebut? 

Wang et al. 

(2013) 
Likert(1-5) 

Ketika Anda membutuhkan illegal copy dari 

Film/Sinetron/Drama Asia untuk keuntungan 

pribadi, Seberapa yakin Anda tidak menggunakan 

kesempatan tersebut? 

Jika kolega Anda memiliki Film/Sinetron/Drama 

Asia yang sangat anda suka, Seberapa yakin Anda 

tidak akan mencopy Film tersebut? 

7 
Purchase 

Intention 

Indikasi seberapa keras 

orang mau mencoba, 

seberapa besar upaya 

yang mereka 

rencanakan untuk 

lakukan, untuk 

melakukan suatu 

tindakan (pembelian) 

(Ajzen, 1991 dalam 

Wang et al., 2013) 

Saya berencana untuk membayar layanan VIU 

Premium 

Wang et al. 

(2013) 

Likert(1-5) 

Saya berniat untuk menggunakan layanan VIU 

Premium 

Saya memprediksi akan menggunakan layanan VIU 

Premium 

Saya berkeinginan untuk membayar layanan VIU 

Premium 
- 
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3.6 Teknik Pengolahan Analisis Data 

 

3.6.1 Metode Analisis Data Pretest dengan SPSS 

 

 Menurut Malhotra (2010), faktor analisis adalah teknik untuk mengurangi 

indikator yang digunakan dalam rangka meringkas data agar menjadi lebih 

efisien. Aktivitas ini digunakan untuk melihat hubungan (korelasi) antar indikator 

dan menguji apakah indikator tersebut dapat mewakili suatu latent variable. 

Selain itu, dalam proses ini juga memperlihatkan apakah data yang sudah diolah 

valid (dapat mengukur variabel) dan reliabel (dapat diandalkan). Faktor analisis 

juga memiliki kegunaan untuk mengindentifkasi indikator apakah memiliki 

kesatuan antar indikator atau mempunyai persepsi yang berbeda-beda (Malhotra, 

2010) 

3.6.1.1 Uji Validitas 

 

 Dalam proses analisis data pre-test menggunakan SPSS, indikator untuk 

mengetahui apakah suatu indikator dapat mewakili variabel dan benar-benar dapat 

mengukur apa yang ingin diukur (Malhotra,2010). Metode Factor Analysis 

digunakan dalam uji validitas ini. Alat ukur (measurement) akan dinyatakan valid 

jika memenuhi syarat-syarat berikut ini: 

Tabel 3. 2 Ukuran Validitas 

No. Ukuran Validitas Definisi Nilai Diisyaratkan 

1 Kaiser-Meyer-

Olkin (KMO) 

Measure of 

Sampling 

Adequacy 

KMO digunakan untuk 

mengukur kecukupan 

jumlah sampel 

(Malhotra, 2010) 

Nilai KMO yang tinggi (antara 

0,50 dan 1,0 mengindikasikan 

bahwa analisa faktor sesuai 

(cocok). Nilai dibawah 0,50 

berarti faktor analisis mungkin  
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No. Ukuran Validitas Definisi Nilai Diisyaratkan 

   saja tidak cocok. 

2 Anti Image 

Matrices 

Indikator untuk melihat 

apakah measurement 

dari suatu variabel 

memiliki nilai negatif 

atau kesalahan terhadap 

variabel lainnya. 

Nila MSA = 1, mengindikasi 

bahwa variabel diprediksi tidak 

memiliki kesalahan; Nilai MSA 

≥ 0,50 , variabel dapat dianalisa 

lebih lanjut; Nilai MSA < 0,50 

maka variabel tidak dapat 

dianalisa lebih lanjut, harus 

melakukan analisis faktor ulang 

(Malhotra, 2010) 

3 Factor Loading of 

Component 

Matrix 

Besaran korelasi suatu 

measurement dengan 

tujuan untuk 

menentukan validitas 

setiap indikator dalam 

menggabungkan setiap 

variabel 

Menurut Malhotra (2010), 

sebuah indikator dinyatakan 

valid jika nilai Factor Loading 

mencapai atau lebih besar dari 

0,50 

4 Bartlett’s Test of 

Sphericity 

Uji ini digunakan untuk 

menguji hipotesis bahwa 

variabel tidal berkorelasi 

dalam populasi. 

Uji statistik yang digunakan 

untuk menguji hipotesis bahwa 

suatu variabel tidak berkolerasi 

dengan populasi (r = ) atau 

memiliki kolerasi (r = 1) 

(Malhotra, 2010) 

Sumber: Pengolahan Data Sekunder, 2018 

3.6.1.2 Uji Reliabilitas 

 

 Untuk mengetahui tingkat kendala dari suatu penelitian maka dibutuhkan 

uji reliabilitas (Malhotra, 2010). Reliabilitas suatu jawaban kuisioner juga dapat 

terlihat dari kestabilan atau konsistensi jawaban yang diberikan oleh responden 

dari waktu ke waktu (Malhotra, 2010). Uji reliabilitas adalah alat ukur yang 

memperlihatkan konsistensi dari hasil pengukuran (measurement) yang digunakan 

berkali-kali pada responden yang berbeda-beda (Malhotra, 2010). Measurement 

akan dikatakan reliabel ketika nilai Cronbach’s Alpha lebih besar atau sama 

dengan 0,5.  
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3.6.2 Metode Analisis Data dengan Structural Equation Model 

 

 Peneliti menggunakan Structural Equation Model (SEM) untuk 

menganalisa data. Metode ini merupakan teknik statistik multi-variable yang 

menggabungkan lebih dari 1 aspek pada multivariance regression yang bertujuan 

untuk menguji hubungan dependen dan analisis faktor-faktor yang menajikan 

faktor tidak terukur dengan multi-variable yang digunakan untuk memprediksi 

hubungan dari dependen yang saling mepengaruhi (Hair et al., 2010). 

 SEM memiliki beberapa peran dilihat dari segi metodologi. Yang pertama, 

SEM berperan sebagai sistem persamaan simultan, analisis lintasan (path 

analysis), analisis kausal linier, dan analysis of covariance structure (Hair et al., 

2010). SEM digunakan karena dalam penelitian ini penulis memiliki lebih dari 1 

variabel endogen. Menurut Wijanto (2008), SEM umumnya digunakan untuk 

meneliti hubungan antara variabel laten endogen sedangkan pada regresi 

multivariat biasa umumnya hanya menspesifikasikan hubungan kausal variabel 

teramati (observed variable). Penulis menggunakan software LISREL (Analysis of 

Moment Structure) versi 8.80 untuk melakukan uji validitas, uji reliabilitas, dan 

uji hipotesis. 

Persamaan umumnya adalah: 

𝜂 =  𝛾𝜉 + 

𝜂 =  Β𝜂 +  Γ𝜉 +  𝜁 
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Sebagai model pengukuran, CFA atau confirmatory factor analysis terdiri dari 

dua jenis pengukuran sebagai berikut: 

1. Model Pengukuran untuk variabel eksogen 

Persamaan Umum:  

Χ =  Λ𝑥 𝜉 +  𝜁 

2. Model Pengukuran untuk variabel endogen 

Χ =  Λ𝛾 𝜂 +  𝜁 

Dengan asumsi yang digunakan: 

1. ζ tidak berkolerasi dengan ξ. 

2. ε tidak berkolerasi dengan η. 

3. δ tidak berkolerasi dengan ξ. 

4. ζ , ε , δ dan tidak saling berkolerasi. 

5. γ – β adalah non-singular. 

Dimana: x = vektor variabel endogen yang dapat diamati. 

  Y = vektor variabel eksogene yang dapat diamati. 

η (eta) = vektor acak (random) dari variabel laten endogen. 

  γ (gamma) = matrik variabel ξ dalam persamaan struktural. 

  β (beta) = matrik koefisien variabel η dalam persamaan structural. 
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  ζ (zetta) = vektor kekeliruan persamaan dalam hubungan structural. 

  ξ (ksi) = vektor acak dari variabel laten eksogen. 

  ε (epsilon) = vektor kekeliruan pengukuran dalam y. 

  δ (delta) = vektor kekeliruan pengukuran dalam x. 

  Λy (lambda y) = matrik koefisien regresi y atas η. 

  Λx (lambda x) = matrik koefisien regresi x atas ξ. 

3.6.2.1 Variabel-variabel dalam SEM 

 

 Dalam metode analisis menggunakan SEM terdapat dua jenis variabel. 

Yang pertama adalah variabel laten (latent vaiables) atau konsep abstrak yang 

menjadi kunci perhatian pada SEM. Yang kedua adalah variabel terukur 

(measured variables) atau variabel teramati (observed variables). Variabel terukur 

adalah sebuah variabel yang dapat diukur atau diamati secara empiris dan sering 

disebut sebagai indikator (Hair et al., 2010). 

 Terdapat dua jenis variabel dalam variabel laten yaitu variabel eksogen 

dan variabel endogen. Variabel eksogen ξ (ksi), variabel yang muncul sebagai 

variabel tidak terikat (bebas) dalam suatu penelitian. Sedangkan variabel endogen 

η (eta) adalah variabel terikat pada paling sedikit satu persamaan dalam model 

penelitian (Hair et al., 2010). 

3.6.2.2 Tahapan Prosedur SEM 
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 Hair et al. (2010) dalam bukunya yang berjudul “Multivariate Data 

Analysis” menjelaskan bahwa ada beberapa tahapan dalam prosedur penggunaan 

SEM yaitu: 

1. Tahap pembentukan model teori sebagai dasar model untuk di input dalam 

SEM dengan teoritis yang kuat 

2. Membuat path diagram dari hubungan setiap variabel yang berasal dari 

tahap pertama. Ini bertujuan untuk membantu peneliti dalam melihat 

hubungan setiap variabel. 

3. Memisahkan path diagram sehingga menjadi model pengukuran dan 

model struktural. 

4. Mengestimasi model pengukuran yang diajukan berdasarkan matrik data 

yang telah dipilih dan disiapkan sebelumnya. 

5. Menentukan identifikasi dari model structural dengan merubah model 

pengukuran. 

6. Mengevaluasi kriteria dari Goodness Fit of Test (GOF). Kesesuaian model 

pada penelitian ini menggunakan kriteria GOF seperti berikut: 

a. Sampel minimal berjumlah 100 – 150 dengan perbandingan sesuai 

pernyataan Hair et al. (2010) yaitu lima (5) kali observasi. 

b. Normalitas dan linearitas 

c. Multicolinierity dan Singularity. 

d. Outliers. 
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7. Pengambilan kesimpulan dengan menginterpretasikan hasil analisis. Hal 

ini dilakukan apabila model struktural telah valid, atau dapat mengubah 

model jika memang diperlukan. 

3.6.2.3 Kecocokan Model Pengukuran 

 

 Hair et al. (2010) mengatakan bahwa uji kecocokan model pengukuran 

(measurement) dilakukan terhadap setiap model pengukuran (hubungan antar 

sebuah variabel laten dengan beberapa variabel teramati secara terpisah melalui 

evaluasi terhadap validitas dan reabilitas dari model pengukuran tersebut. 

1. Uji Validitas 

 Suatu variabel dapat disimpulkan valid terhadap konstruk atau variabel 

latennya, jika:  

a. Nilai t-tabel di dalam loading factor lebih besar dari nilai kritis ( ≥ 1,96) 

b. Muatan faktor standar atau standardized factor loading, lebih besar dari 

0,5. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji ini mengukur konsistensi dari suatu ukuran (measurement) dalam mengukur 

variabel laten. Menurut Hair et al. (2010), nilai tersebut didapat melalui formula: 

𝑐𝑜𝑛𝑠𝑡𝑟𝑢𝑐𝑡 𝑟𝑒𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑦 =  
(∑ 𝑠𝑡𝑑. 𝑙𝑜𝑎𝑑𝑖𝑛𝑔)2

(∑ 𝑠𝑡𝑑. 𝑙𝑜𝑎𝑑𝑖𝑛𝑔)2 +  ∑ 𝑒
 

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑐𝑒 𝑒𝑥𝑡𝑟𝑎𝑐𝑡𝑒𝑑 =  
∑ 𝑠𝑡𝑑. 𝑙𝑜𝑎𝑑𝑖𝑛𝑔2

∑ 𝑠𝑡𝑑. 𝑙𝑜𝑎𝑑𝑖𝑛𝑔2  +  ∑ 𝑒 
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3. Uji Hipotesis 

Uji ini digunakan untuk menentukan apakah sebuah hipotesis dapat 

diterima dengan melihat tingkat signifikansi yang dapat berupa p-value atau t-

value. Dalam penelitian ini, tingat signifikan yang digunakan adalah t-value 

dimana mengacu pada Lind et al. (2012) ketika nilai t-value lebih dari 1,65 untuk 

hipotesis positif atau lebih besar dari -1,65 untuk hipotesis negatif, maka hipotesis 

tersebut dinilai signifikan. Gambaran mengenai area penerimaan dijelaskan oleh 

Lind et al. (2012) sepertit pada gambar berikut: 

 

Gambar 3. 2 Right-Tailed Test 

Sumber: Lind et al. (2012) 
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Gambar 3. 3 Left-Tailed Test 

Sumber: Lind et al. (2012) 

 

3.6.2.4 Kecocokan Model Struktural 

 

 Dalam kecocokan model struktural, goodness of fit test digunakan. Hair et 

al. (2010) membagi GOF menjadi 3 kelompok: 

1. Absolute fit measurement, umumnya digunakan untuk menentukan 

prediksi yang berupa derajat keseluruahan model terhadap matriks korelasi 

dan kovarian. 

2. Parcimonious fit measures, mengukur model yang memiliki derajat 

kecocokan (degree of fit) yang paling tinggi dari degree of freedom. 

3. Incremental fit measurement, ukuran ini untuk membandingkan model 

dasar (independence model) dengan model yang diusulkan. 

 Hair et al. (2010) juga menjelaskan uji model struktural dapat dilakukan 

dengan pengukuran goodness fit of test dengan ketentuan kecocokan sepeti 

berikut: 
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1. Nilai X2 dengan DF 

2. Satu kriteria absolute fit index (GFI, RMSEA, SRMR, Normed Chi-

Square) 

3. Satu kriteria parcimonious fit index (TLI, CFI, atau GFI) 

4. Satu kriteria incremental fit index ( CFI atau TFI) 

5. Satu kriteria badness of fit index (RMSEA, SRMR) 

 Standar untuk masing-masing kriteria di atas dijelaskan pada tabel III.3 di 

bawah ini. 

Tabel 3.3 Ukuran Goodness Fit of Test 

Fit 
Indices 

Cutoff  Values for GOF Indices 

N<250 N>250 

m ≤ 12 12 < m < 30 m ≥ 30 m ≤ 12 12 < m < 30 m ≥ 30 

Absolute Fit Indices 

RMSEA 

RMSEA RMSEA RMSEA RMSEA RMSEA RMSEA 

<0,08 <0,08 <0,08 <0,07 <0,07 <0,07 

With CFI With CFI With CFI With CFI With CFI With CFI 

≥ 0,97 ≥ 0,95 ≥ 0,92 ≥ 0,97 ≥ 0,97 ≥ 0,97 

Incremental Fit Indices 

CFI 
CFI CFI CFI CFI CFI CFI 

≥ 0,97 ≥ 0,95 ≥ 0,92 ≥ 0,95 ≥ 0,92 ≥ 0,90 

Parsimony Fit Indices 

PNFI 0 ≤ NFI ≤ 1, relatively high values represent better fit 

Sumber: Hair et al. (2010) 

3.6.3 Model Keseluruhan Penelitian (Path Diagram) 

 

Dalam penelitan ini, model struktural digambarkan oleh gambar 3.4 berikut ini: 
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Gambar 3. 4 Path Diagram 

Sumber: Pengolahan Data Primer, 2018 
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